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A. Analisis Nilai-Nilai Spiritual Pada Konten Bagi-Bagi Uang MisterPiwPiw

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka asil dari penelitian yang ditemukan
mencakup nilai-nilai spiritual dalam konten MisterPiwPiw, yakni:

1. Bapak Penjual Bedog (Golok)

Fenomena konten bagi-bagi uang di media sosial kini menjadi trend yang
banyak diminati oleh masyarakat. Namun, tidak semua konten tersebut menyentuh
aspek kemanusiaan dan spiritual secara mendalam. Salah satu contoh yang menonjol
dan patut mendapat perhatian adalah tayangan pada akun TikTok MisterPiwPiw yang
diunggah pada tanggal 2 Maret 2024. Dalam tayangan tersebut, MisterPiwPiw
mengunjungi seorang Bapak penjual golok (bedog) yang tengah menjajakan
dagangannya di sebuah taman kota. Momen ini menjadi sangat menyentuh karena
memperlihatkan pertemuan antara dua individu dari latar belakang yang berbeda,
namun terhubung melalui nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual yang kuat.

Dalam percakapan awal, sang Bapak penjual mengungkapkan dengan nada
rendah hati bahwa dagangannya sedang tidak laku. Ia harus berjalan kaki berpindah-
pindah tempat demi menjual barang yang dibawanya. Sang Bapak tidak menampilkan
wajah mengeluh atau memohon bantuan, melainkan bersikap tenang dan penuh
penerimaan terhadap situasi yang ia hadapi. Ia tetap berusaha menjalani pekerjaannya
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dengan cara yang halal, tanpa menyalahkan keadaan ataupun orang lain. Keikhlasan
dalam hal ini tidak hanya terlihat dari kata-katanya, tetapi juga tercermin dalam sikap
tubuh, nada bicara, dan cara ia menerima kenyataan hidup dengan lapang dada. Inilah
wujud empati terhadap dirinya sendiri dan terhadap dunia yang terus ia hadapi dengan
penuh ketulusan.

Nilai spiritual lain yang sangat kuat terlihat dalam tayangan tersebut adalah
kesabaran. Sang Bapak menunjukkan kesabaran yang luar biasa dalam menjalani
hidupnya. Ia tidak mengeluh meski penghasilannya tidak menentu, bahkan harus
menjajakan barang dagangan dari satu tempat ke tempat lain dengan berjalan kaki.
Kesabaran di sini bukanlah bentuk dari ketidakberdayaan, tetapi justru merupakan
kekuatan batin yang muncul dari keyakinan dan tekad untuk terus berjuang. la percaya
bahwa usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan membuahkan hasil, cepat
atau lambat. Kesabaran seperti ini mencerminkan sikap yang matang secara emosional
dan spiritual, yaitu menerima segala bentuk ujian hidup tanpa mengurangi semangat
untuk terus bertindak.

Di sisi lain, tayangan ini juga merefleksikan nilai tawakal, yakni berserah diri
kepada Tuhan setelah melakukan ikhtiar maksimal. Sang Bapak tidak hanya pasrah
menunggu bantuan datang, melainkan tetap aktif berusaha mencari rezeki. la tidak
duduk menunggu belas kasihan, tetapi memilih jalan yang lebih terhormat dengan tetap
menjajakan dagangan meski dalam kondisi sulit. Inilah bentuk tawakal yang
sebenarnya aktif, optimis, dan penuh harap. Kedatangan MisterPiwPiw dalam

kehidupannya bisa dimaknai sebagai jawaban atas doa dan keyakinan yang selama ini
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ia pelihara. Tayangan ini memperlihatkan bahwa dalam kehidupan yang penuh
ketidakpastian, nilai tawakal menjadi penopang utama yang menjaga seseorang tetap
berdiri, tetap bergerak, dan tetap berharap.

Ketika akhirnya sang Bapak menerima bantuan dari MisterPiwPiw, yakni
berupa sembako dan uang tunai, respons yang ia tampilkan tidak menunjukkan euforia
yang berlebihan ataupun rasa minder. Ia justru menerimanya dengan rasa syukur yang
mendalam. Raut wajahnya penuh ketulusan, gerak tubuhnya tenang, dan ucapannya
sarat dengan penghargaan. Syukur dalam konteks ini bukan sekadar “terima kasih”
secara verbal, melainkan sikap batin yang mencerminkan penerimaan atas anugerah
yang datang. la tidak menunjukkan sikap serakah atau merasa lebih berhak, tetapi justru
menerima bantuan itu dengan penuh kerendahan hati. Sikap ini menjadi contoh bahwa
syukur adalah bentuk kesadaran spiritual yang tinggi terhadap nilai hidup, di mana
setiap bantuan sekecil apa pun dipandang sebagai karunia yang patut dihargai.

Dari sisi pemberi, MisterPiwPiw memperlihatkan nilai empati dan
kedermawanan yang autentik. la tidak datang dengan sikap pamer atau memberi
bantuan secara instan. Sebaliknya, ia membangun komunikasi yang hangat dan
personal terlebih dahulu. Dalam video tersebut, MisterPiwPiw mengajak sang Bapak
menyanyikan lagu anak-anak berjudul “Balonku Ada Lima” sebagai bagian dari
pendekatan yang menyenangkan dan tidak mengintimidasi. Interaksi ini mencairkan
suasana dan menjaga martabat sang penerima bantuan. Cara ini menunjukkan bahwa
pemberian bantuan sebaiknya tidak dilakukan dengan cara yang menekan atau

menciptakan jarak, melainkan dengan membangun koneksi emosional yang sejajar. la
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menunjukkan bahwa memberi itu tidak cukup dengan tangan, tetapi juga harus dengan
hati.

Nilai kedermawanan yang dimunculkan dalam konten ini juga tidak semata-
mata ditunjukkan melalui jumlah bantuan yang diberikan, tetapi lebih pada cara
bantuan itu dikemas dan disampaikan. MisterPiwPiw tidak hanya memberikan uang
dan sembako, tetapi juga membungkus pemberian itu dalam suasana yang
menyenangkan dan penuh penghargaan terhadap martabat sang Bapak. Ini adalah
bentuk kedermawanan yang sadar secara emosional dan spiritual, di mana yang
dibagikan bukan hanya harta, tetapi juga kehangatan, kegembiraan, dan harapan.
Tayangan ini berhasil memperlihatkan bahwa memberi dengan cinta jauh lebih
berharga daripada sekadar memberi dalam jumlah besar namun tanpa rasa.

2. Ibu Penjual Pop Ice

Dalam video TikTok yang diunggah oleh kreator bernama MisterPiwPiw,
terdapat satu tayangan yang memperlihatkan interaksi dengan seorang Ibu penjual
minuman pop ice di pinggir jalan. Video ini dimulai dengan pendekatan langsung, di
mana sang kreator memberikan dua opsi kepada Ibu tersebut menerima uang tunai
sebesar Rp200.000 secara langsung atau memilih salah satu dari tiga amplop misteri
yang berisi hadiah acak. Interaksi semacam ini menjadi pola umum dalam konten
berbagi, namun dalam video ini, pendekatan yang digunakan membuka ruang untuk
menelaah beberapa nilai spiritual yang tercermin dalam tindakan dan sikap kedua belah

pihak.
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Sang Ibu memilih untuk mencoba membuka salah satu amplop. Hasil yang ia
peroleh adalah amplop kosong atau tidak berisi hadiah zonk. Meskipun demikian, ia
tetap mengikuti arahan dan melanjutkan interaksi tanpa menunjukkan
ketidaksenangan. Dari situ, dapat dilihat bahwa Ibu tersebut menunjukkan nilai sabar,
yaitu kemampuan untuk menerima hasil yang tidak sesuai harapan tanpa respons
negatif atau emosional yang berlebihan. Kesabaran ini terlihat bukan sebagai bentuk
kepasrahan, tetapi sebagai kontrol diri yang stabil dalam menghadapi situasi tak
terduga.

Pada kesempatan kedua, ia diberi syarat untuk mengikuti akun media sosial
MisterPiwPiw sebelum memilih amplop lainnya. Setelah menyelesaikan langkah
tersebut, ia diminta menyebutkan lima varian rasa pop ice. Tantangan ini dilakukan
dengan cepat dan percaya diri. Setelah berhasil, ia mendapat hadiah berupa pembelian
seluruh dagangannya oleh MisterPiwPiw dan tambahan uang tunai sebesar Rp.20.000
untuk setiap kali 1a mengucapkan kata “pop ice”, hingga total yang diperolehnya
bertambah Rp.120.000. Interaksi ini menunjukkan bahwa usaha yang dijalani secara
aktif dan penuh semangat dapat membawa hasil, serta memperlihatkan adanya
semangat kerja yang konsisten meski kondisi ekonomi yang dihadapi cukup terbatas.

Pilihan sang Ibu untuk tetap terlibat dalam tantangan walaupun sempat tidak
mendapatkan hasil pada percobaan pertama mencerminkan sikap tawakal. Tawakal
dalam hal ini ditunjukkan bukan melalui kata-kata, melainkan lewat tindakan ia
melanjutkan proses dengan optimisme dan tanpa keluhan. Sikap seperti ini

memperlihatkan bentuk kepercayaan bahwa hasil akan datang asalkan usaha tetap
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dijalankan. Tawakal yang ditunjukkan tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan penuh
keyakinan terhadap kemungkinan hasil yang lebih baik di setiap langkah.

Pada bagian akhir video, MisterPiwPiw memberikan sejumlah uang tambahan,
yang disebutnya sebagai “titipan dari Tuhan”. Saat menerima bantuan ini, sang Ibu
menjelaskan bahwa ia akan menggunakan uang tersebut untuk memenuhi kebutuhan
anak-anaknya. Reaksinya tidak emosional berlebihan, namun respons verbalnya
menunjukkan bahwa bantuan tersebut akan digunakan secara bijak. Ini menunjukkan
nilai syukur, yang tidak hanya tampak dalam ekspresi, tetapi dalam pemanfaatan
bantuan secara bertanggung jawab dan terfokus pada kebutuhan utama.

Sepanjang proses interaksi, baik dari pihak Ibu sebagai penerima maupun dari
MisterPiwPiw sebagai pemberi, tampak sejumlah tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai empati dan kedermawanan. MisterPiwPiw tidak memberikan bantuan secara
langsung tanpa proses, tetapi menggunakan pendekatan yang bersifat partisipatif. la
mengemas pemberian melalui format permainan yang memberi ruang kepada penerima
untuk berpartisipasi dan tidak hanya menunggu. Cara ini dapat dipahami sebagai
bentuk empati terhadap perasaan penerima agar bantuan tidak terasa merendahkan atau
membuat tidak nyaman. Hal tersebut juga mencerminkan kedermawanan yang tidak
hanya dilihat dari nominal bantuan, tetapi juga dari niat untuk menjaga martabat
penerima dan membangun komunikasi yang menyenangkan.

3. Ibu Penjual Rujak
Konten TikTok dengan caption “Rezeki Ibu Penjual Rujak” yang diunggah

pada 23 Desember 2023 oleh akun MisterPiwPiw, memperlihatkan sebuah interaksi
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sosial yang sederhana namun sarat dengan nilai-nilai spiritual. Dalam video ini,
MisterPiwPiw bersama temannya, Lukman, menghampiri seorang Ibu penjual rujak di
pinggir jalan. Pendekatan yang digunakan dalam konten tersebut sangat natural.
Mereka datang sebagai pembeli biasa tanpa mengindikasikan bahwa akan ada bantuan
yang diberikan. Hal ini menciptakan suasana yang santai dan tidak menekan penerima
bantuan.

Tanpa banyak kata, MisterPiwPiw dan Lukman memberikan satu karung beras
serta beberapa kebutuhan pokok lainnya kepada sang Ibu. Proses pemberian dilakukan
secara langsung, tanpa menggunakan tantangan, kuis, atau elemen permainan yang
sering muncul dalam konten berbagi lainnya. Kesederhanaan cara mereka memberi
justru menjadi kekuatan tersendiri. Bantuan tidak diberikan untuk mengundang reaksi
dramatis atau memperlihatkan dominasi sosial, tetapi dilakukan dengan pendekatan
yang mengedepankan empati. Mereka tidak menyorot wajah sang Ibu secara intens
atau berlebihan. Kamera ditempatkan dengan wajar, dan tidak ada paksaan untuk
menunjukkan rasa syukur secara eksplisit.

Dari sisi pemberi, konten ini mencerminkan nilai kedermawanan. Bukan
semata karena jumlah bantuan yang diberikan, melainkan karena cara pemberian
tersebut dilakukan dengan menghormati penerima. Kedermawanan yang ditunjukkan
oleh MisterPiwPiw dan Lukman mengedepankan adab dalam memberi tanpa
menggurui, tanpa menunjukkan superioritas, dan tanpa membuat sang Ibu merasa

rendah diri. Mereka hadir bukan sebagai pahlawan, tetapi sebagai sesama manusia yang
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memiliki perhatian terhadap sesamanya. Sikap seperti ini mencerminkan pemberian
yang dibarengi kesadaran sosial dan emosional yang tinggi.

Reaksi sang Ibu juga patut dicermati. [a menerima bantuan dengan tenang,
tanpa menunjukkan sikap berlebihan. Tidak ada tangisan yang dipaksakan, tidak ada
ucapan terima kasih yang dIbuat-buat. Namun, ekspresi wajah dan bahasa tubuhnya
mencerminkan rasa syukur yang dalam. Syukur yang ia tunjukkan bukan sebatas
ungkapan lisan, tetapi melalui sikap menerima dengan hati terbuka, dan pemanfaatan
bantuan tersebut untuk kebutuhan nyata. Ini adalah contoh nyata bahwa rasa syukur
bisa hadir dalam bentuk kesadaran dan penghargaan terhadap setiap pemberian, sekecil
apa pun nilainya.

Lebih lanjut, konten ini juga memperlihatkan nilai sabar yang dijalani oleh sang
Ibu dalam kehidupan sehari-harinya. Sebagai penjual rujak kaki lima, ia harus
menghadapi panas, hujan, dan persaingan usaha yang tidak ringan. Namun, dalam
tayangan tersebut, tidak terlihat sedikit pun keluhan dari dirinya. Ia tetap berdagang
dengan penuh ketekunan dan kesederhanaan. Kesabaran di sini bukan hanya soal
menunggu hasil, tetapi tentang menjalani proses hidup tanpa menyerah, meski kondisi
tidak selalu ideal. Ini adalah bentuk sabar dalam tindakan nyata, bukan dalam
pernyataan atau simbolik semata.

Nilai tawakal juga terlihat dalam cara sang Ibu menjalani hidupnya. Ia terus
berusaha mencari natkah melalui berjualan, tanpa menunjukkan sikap mengemis atau
berharap belas kasihan dari siapa pun. Ketika bantuan datang secara tak terduga, ia

menerimanya dengan sewajarnya. Tidak terlihat sikap terlalu bergantung atau merasa
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bahwa bantuan adalah satu-satunya jalan keluar. Tawakal dalam hal ini tampak sebagai
perpaduan antara usaha maksimal dan keyakinan bahwa hasil akhir berada di luar kuasa
manusia. [a menjalankan perannya sebagai pencari nafkah, dan ketika rezeki datang
dalam bentuk bantuan, ia menerimanya sebagai bagian dari hasil kerja keras dan
kehendak Tuhan.

MisterPiwPiw tidak hanya membuat konten hlburan atau sensasi, tetapi
menyisipkan praktik nyata dari nilai-nilai moral dan spiritual yang dapat menginspirasi
banyak orang. Dengan pendekatan yang menghormati dan tidak menonjolkan sisi
emosional secara berlebihan, konten ini bisa menjadi contoh baik bahwa berbagi di
ruang digital tetap dapat dilakukan secara manusiawi dan bermartabat.

Sebaliknya, dari sisi penerima, sang Ibu memperlihatkan spiritualitas melalui
sikap dan tindakannya. la tidak banyak bicara tentang keyakinan, tetapi menunjukkan
keyakinan itu dalam cara ia bekerja, bersikap, dan menerima bantuan. Ia tidak
memproklamirkan bahwa dirinya sabar, tetapi memperlihatkannya dalam cara ia
menjalani kehidupan sehari-hari. Ia tidak menyebutkan rasa syukur secara eksplisit,
namun sorot mata dan kesederhanaan sikapnya menunjukkan bahwa ia menghargai
setiap bentuk bantuan yang datang.

4. Barang yang Dititipkan

Dalam konten TikTok yang diunggah pada 21 Juni 2024 dengan caption “gak
bisa kalo soal Ayah”, terekam sebuah peristiwa sederhana yang sarat akan nilai-nilai
spiritual. Video tersebut menampilkan MisterPiwPiw menghampiri seorang Bapak tua

yang sedang duduk sendiri di bawah pohon. Tanpa banyak interaksi, ia menyerahkan
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satu kantong besar sembako kepada sang Bapak, dengan alasan hanya menitip barang
sebentar. Sang Bapak menerima dengan tenang, tanpa curiga, dan tetap menjaga barang
tersebut, menanti orang yang telah “menitipkan” itu kembali.

Tindakan memberi yang dilakukan secara diam-diam, tanpa memperkenalkan
diri, tanpa menciptakan sorotan dramatis, dan tanpa permintaan balasan apa pun,
menunjukkan adanya nilai empati dan kerendahan hati dari pihak pemberi. Dalam
konteks media sosial yang seringkali mengedepankan pencitraan, MisterPiwPiw justru
memilih pendekatan yang tidak menonjolkan dirinya sendiri. Tidak ada ekspektasi
untuk konten balasan, tidak ada sorotan kamera yang menekan, dan tidak ada unsur
eksploitasi terhadap kondisi sang Bapak.

Selama hampir tiga puluh menit, sang Bapak tetap duduk di tempat yang sama.
Ia tidak menunjukkan tanda-tanda gelisah, tidak mempertanyakan siapa orang yang
menitipkan, dan tidak beranjak pergi. Nilai kesabaran tercermin kuat dari tindakannya,
1a menjaga barang yang bukan miliknya dengan sungguh-sungguh, meski tidak tahu
pasti apakah orang yang menitip akan kembali atau tidak. Kesabaran ini bukan dalam
bentuk kata-kata, melainkan terlihat dari sikapnya yang tenang dan konsisten dalam
menanti.

Sikap tersebut juga memperlihatkan tawakal, yaitu kepercayaan dan ketenangan
hati dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Sang Bapak tidak terlihat cemas atau
curiga, meskipun yang menitip tidak kunjung datang. la tidak membuka kantong, tidak
tergesa pergi, dan tetap menjalankan apa yang ia anggap sebagai tanggung jawabnya.

Ini adalah bentuk dari sikap batin yang mempercayai bahwa segala sesuatu ada
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waktunya, dan bahwa tugas manusia adalah berusaha semampunya tanpa terlalu
mengatur hasil.

Ketika akhirnya sang Bapak membuka bungkusan dan menemukan selembar
kertas bertuliskan, “Terima kasih orang baik. Semoga sembako ini bermanfaat,” reaksi
yang muncul darinya begitu kuat namun tidak berlebihan. la mengangkat tangannya
dalam doa, menatap ke langit dengan pandangan penuh makna, sebuah bentuk syukur
yang tulus. Tidak ada ekspresi dramatis atau ucapan panjang, namun bahasa tubuhnya
menyampaikan penghargaan yang mendalam terhadap rezeki yang tak disangka-
sangka.

Syukur yang ia tampilkan bukan semata bentuk terima kasih kepada pemberi,
melainkan refleksi kesadaran bahwa bantuan itu adalah rezeki yang datang tepat saat
dlbutuhkan. la tidak membesar-besarkan peristiwa tersebut, namun menerimanya
dengan sikap rendah hati dan kesadaran spiritual yang kuat.

Di sisi lain, tindakan MisterPiwPiw mencerminkan nilai kedermawanan yang
dilakukan dengan cara yang bermartabat. Ia tidak hanya memberikan bantuan berupa
sembako, tetapi juga menjaga perasaan penerima agar tidak merasa direndahkan.
Dengan berpura-pura menitip barang, ia menempatkan sang Bapak sebagai “penjaga”,
bukan sebagai “penerima bantuan”. Ini adalah bentuk kebaikan yang tidak menciptakan
jarak psikologis antara pemberi dan penerima, tetapi justru menumbuhkan rasa setara
dan saling menghormati.

Memberi dengan cara seperti ini menunjukkan bahwa kebaikan tidak hanya

diukur dari jumlah bantuan, tetapi juga dari cara pemberian yang memperhatikan harga
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diri dan kenyamanan pihak lain. MisterPiwPiw tidak hanya memberi materi, tetapi juga
menyisipkan rasa percaya, pengakuan, dan empati yang memperkuat nilai-nilai
kemanusiaan.

Jika diperhatikan lebih dalam, interaksi sederhana dalam video tersebut
memperlihatkan bahwa nilai-nilai spiritual tidak selalu muncul dari pernyataan verbal
atau simbol religius. Dalam tindakan tenang, diam, dan penuh penghargaan seperti ini,
spiritualitas hadir dalam bentuk yang membumi dan menyentuh. MisterPiwPiw
menjadi penghubung dari kebaikan yang dilakukan tanpa pamrih, sementara sang
Bapak memperlihatkan kematangan batin dalam menerima dan menjaga amanah.

Konten ini menjadi pengingat bahwa nilai-nilai seperti empati, sabar, tawakal,
syukur, dan kedermawanan tetap relevan dan dapat diterapkan bahkan dalam format
media sosial sekalipun. Video ini tidak hanya memuat narasi bantuan sosial, tetapi juga
mengajarkan bahwa spiritualitas bisa tumbuh dalam keseharian, dalam ketulusan
tindakan, dan dalam kepedulian yang tidak menuntut imbalan.

B. Hubungan Antara Nilai-Nilai Spiritual Dengan Konten Bagi-Bagi Uang
MisterPiwPiw

Konten “bagi-bagi uang” yang diunggah oleh akun TikTok MisterPiwPiw
bukan hanya berfungsi sebagai hlburan atau aksi sosial semata, melainkan secara
mendalam menyiratkan dan menghadirkan nilai-nilai spiritual yang terintegrasi dalam
setiap aksi dan narasi yang ditampilkan. Melalui pendekatan yang tidak dramatis,

minim eksploitasi visual, serta tanpa harapan pamrih yang tampak, konten tersebut
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berhasil menampilkan praktik nilai-nilai spiritual yang berakar kuat pada moralitas dan
kemanusiaan.

Hasil analisis terhadap beberapa konten kunci, seperti “Rezeki Ibu Penjual
Rujak” dan “Gak Bisa Kalo Soal Ayah”, mengungkapkan lima nilai spiritual utama
yang hadir secara konsisten dan berkesinambungan, yaitu:

1. Empati

Empati menjadi dasar utama dalam setiap interaksi sosial yang ditampilkan
oleh akun TikTok MisterPiwPiw. Dalam setiap kontennya, terlihat bahwa ia tidak
hanya memberikan bantuan materi semata, tetapi juga menciptakan suasana yang
membuat penerima merasa dihargai dan dihormati. Empati ini terlihat bukan hanya
pada momen pemberian bantuan, tetapi sudah dimulai sejak cara ia menghampiri,
menyapa, hingga menyampaikan bantuan tersebut. Sikap yang ditunjukkan bukanlah
seperti seorang dermawan yang ingin dilihat baik, melainkan sebagai sesama manusia
yang memahami penderitaan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa nilai empati
bukan hanya menjadi hiasan, melainkan prinsip utama dalam aksi sosial yang
dilakukannya.

Salah satu aspek empati paling menonjol dalam konten MisterPiwPiw adalah
kesadarannya untuk tidak memosisikan diri lebih tinggi dari penerima bantuan. Ia tidak
datang dengan sikap menggurui atau memperlihatkan superioritas. Sebaliknya, ia hadir
dengan bahasa tubuh yang rendah hati, suara yang lembut, dan gestur yang
menunjukkan rasa hormat kepada orang yang ia bantu. Pendekatan ini sangat penting

karena dalam banyak konten lain di media sosial, pemberi bantuan sering tampil
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seolah-olah mereka sedang menyelamatkan seseorang, padahal secara tidak sadar bisa
menyakiti martabat orang tersebut. MisterPiwPiw menghindari jebakan ini dengan
menyamakan posisi, menciptakan hubungan setara antara pemberi dan penerima.

Teknik penyamaran yang digunakan MisterPiwPiw juga menjadi bentuk empati
yang sangat cermat. Dalam banyak video, ia tidak langsung memperkenalkan diri
sebagai pemberi bantuan. la berpura-pura menjadi pembeli, pengantar barang, atau
sekadar orang lewat yang ingin menitip sesuatu. Strategi ini bukan untuk sekadar
membuat konten lebih menarik, melainkan jelas terlihat sebagai upaya untuk menjaga
kenyamanan hati penerima bantuan. la tahu bahwa tidak semua orang siap atau nyaman
menerima bantuan secara langsung, apalagi di depan kamera yang menyala. Oleh
karena itu, ia menyamarkan niat baiknya dalam narasi sederhana, tanpa membuat
penerima merasa sedang dikasihani atau diekspos.

Contoh nyata dari pendekatan ini bisa dilihat dalam video “Rezeki Ibu Penjual
Rujak”. Dalam video tersebut, MisterPiwPiw menghampiri seorang Ibu tua yang
berjualan rujak di pinggir jalan. Ia berpura-pura menjadi pembeli biasa, berbicara
ramah, dan menciptakan interaksi yang terasa natural. Setelah membeli dagangan, ia
perlahan menyerahkan bantuan berupa sembako dengan cara yang halus dan tanpa
formalitas yang membebani. Tidak ada kalimat “kami ingin memberi bantuan” atau
“kami kasihan,” melainkan hanya gestur sederhana yang penuh makna. Pemberian
disampaikan seperti sebuah titipan biasa, tetapi dibalut dengan penuh penghargaan

terhadap martabat sang Ibu.
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Pendekatan serupa juga tampak dalam video “Gak Bisa Kalo Soal Ayah”, yang
memperlihatkan interaksi MisterPiwPiw dengan seorang Bapak tua yang duduk sendiri
di bawah pohon. Dalam video ini, ia tidak langsung memberikan bantuan sembako,
tetapi justru berpura-pura menitip barang sebentar karena harus pergi. Sang Bapak
menerima titipan itu dengan tenang, tanpa curiga, dan tetap menjaganya selama lebih
dari 30 menit. Di balik cerita ini, ada bentuk empati yang luar biasa. MisterPiwPiw
tidak hanya memberi, tetapi juga memberi ruang kepada penerima untuk merasa
berarti. Sang Bapak bukan sekadar penerima sedekah, melainkan dijadikan sosok yang
dipercaya dan dihargai.

Strategi penyamaran bantuan ini membawa dampak psikologis yang positif
bagi penerima. Dengan tidak diberi label sebagai orang yang diberi bantuan, seseorang
bisa mempertahankan harga dirinya. Tidak ada tekanan untuk berterima kasih, tidak
ada tuntutan untuk bereaksi secara emosional, dan tidak ada ekspektasi bahwa mereka
harus merasa berutang budi. Semua berjalan dengan alami, dan justru di situlah letak
kekuatan empati yang sesungguhnya. Banyak dari penerima bahkan tidak menyadari
bahwa mereka sedang menjadi bagian dari konten publik, karena semua dilakukan
dengan pendekatan yang lembut dan penuh kehati-hatian.

Lebih dari sekadar gestur empatik, konten-konten MisterPiwPiw menunjukkan
bahwa empati juga terwujud dalam pilihan teknis dalam pembuatan video. Kamera
tidak diarahkan secara frontal ke wajah penerima, tidak mengekspos reaksi secara
berlebihan, dan tidak menampilkan ekspresi yang bisa dianggap mempermalukan. Hal

ini menunjukkan bahwa empati juga bisa diterapkan dalam aspek visual dan produksi
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konten. Ia tahu bahwa dalam era digital, banyak video yang viral karena menampilkan
emosi ekstrem, tetapi ia memilih untuk tetap menjaga batas privasi dan martabat
penerima bantuan.

Kehadiran empati dalam konten sosial ini juga menyentuh aspek spiritual yang
mendalam. Empati bukan hanya tentang perasaan iba, tetapi tentang kemampuan untuk
menempatkan diri dalam posisi orang lain dengan penuh kesadaran. Dalam setiap video
MisterPiwPiw, kita bisa merasakan bahwa pemberian yang dilakukan bukan semata
soal amal, tetapi tentang menjalin koneksi kemanusiaan yang tulus. Inilah yang
membuat kontennya terasa berbeda, ia tidak hanya menyuplai barang, tetapi juga
menyalurkan rasa aman, kehangatan, dan pengakuan atas keberadaan orang yang ia
bantu.

Dengan demikian, empati dalam konten MisterPiwPiw hadir sebagai kekuatan
utama yang menjembatani antara tindakan sosial dan nilai spiritual. Setiap interaksi
bukan hanya tentang memberi, tetapi juga tentang menjaga, menghormati, dan
memanusiakan. la tidak hanya menolong dalam bentuk materi, tetapi juga dalam
bentuk sikap yang menyelamatkan harga diri penerima. Konten-kontennya
mengajarkan bahwa memberi dengan empati adalah bentuk tertinggi dari kebaikan
sebuah pelajaran yang menyentuh, bukan hanya bagi yang menonton, tetapi juga bagi
yang melakukannya.

2. Sabar
Sabar merupakan salah satu nilai spiritual yang sangat mendalam dan penuh

makna dalam kehidupan manusia, terlebih lagi ketika seseorang dihadapkan pada
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situasi ketidakpastian. Dalam konten-konten TikTok MisterPiwPiw, terutama dalam
video “Gak Bisa Kalo Soal Ayah”, nilai kesabaran ini tampak nyata, bukan dalam
bentuk ujaran, tetapi dalam bahasa sikap yang hening namun kuat. Para penerima
bantuan tidak menunjukkan respons yang terburu-buru, bahkan ketika mereka
sebenarnya berada dalam kondisi serba tidak menentu. Di tengah masyarakat yang
serba cepat dan instan, kesabaran yang seperti ini menjadi pemandangan yang langka
dan menyentuh.

Salah satu adegan paling kuat dalam menggambarkan sabar terjadi ketika
seorang Bapak tua diminta menjaga sebuah kantong sembako yang katanya dititipkan
sebentar. Tanpa banyak tanya, tanpa menunjukkan curiga atau kesal, beliau duduk
diam menanti seseorang yang belum pasti kembali. Lebih dari 30 menit waktu berlalu,
namun tak sekalipun ia memperlihatkan kegelisahan. Ia tidak mencoba membuka isi
kantong, tidak melirik-lirikk gelisah, apalagi meninggalkan tempat. Dalam
kesederhanaannya, ia menunjukkan bentuk sabar yang luar biasa mendalam, menunggu
tanpa tahu hasil, dan tetap menjaga amanah dengan tenang.

Tindakan duduk menanti dalam diam ini bukanlah hal yang sepele. Dalam dunia
tasawuf, sabar bukan hanya kemampuan menahan emosi atau reaksi, tetapi merupakan
kondisi batin yang menerima segala takdir Allah dengan penuh keikhlasan. Sang Bapak
dalam video tersebut tidak tampak seperti orang yang menahan diri dengan susah
payah, melainkan seperti seseorang yang sudah biasa menyerahkan harapannya kepada

kehendak Allah. Ini menunjukkan tingkat kedewasaan spiritual yang tinggi, karena ia
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tidak menuntut, tidak mendesak, dan tidak mempertanyakan mengapa ia harus
menunggu begitu lama.

Kesabaran sang Bapak juga menjadi simbol dari sikap fawazun atau
keseimbangan batin. la tidak dipenuhi oleh rasa takut kehilangan waktu, tidak cemas
akan ditipu, dan tidak sIbuk menimbang kemungkinan buruk. Dalam diamnya, justru
terlihat adanya ketenangan batin yang luar biasa. Padahal dalam konteks kehidupan
sehari-hari, banyak orang yang bahkan tidak sabar menunggu antrean lima menit.
Tetapi sang Bapak justru sanggup duduk berlama-lama menjaga titipan yang bahkan
bukan miliknya, hanya berdasarkan rasa percaya dan keikhlasan hati yang utuh.

Nilai sabar yang ditunjukkan juga mengandung unsur adab yang tinggi. la tidak
hanya sabar secara waktu, tetapi juga secara sikap dan akhlak. Tidak ada ekspresi kesal,
tidak ada keluhan kecil, tidak ada isyarat menyindir. Ini mengisyaratkan bahwa sabar
bukan soal diam karena tak berdaya, melainkan karena adanya kekuatan batin yang
mengontrol hawa nafsu dan mencegah diri dari ketergesa-gesaan. Dalam konteks
sufistik, ini adalah bentuk sabar yang luhur, sabar yang lahir dari keridhaan terhadap
setiap ujian dan skenario yang Allah hadirkan.

Selain itu, respons sabar yang terlihat juga menunjukkan bentuk kepatuhan
terhadap amanah. Ketika MisterPiwPiw berkata bahwa ia hanya akan pergi sebentar
dan meminta bantuan untuk menjaga kantong sembako, sang Bapak langsung
menerima tugas itu tanpa ragu. la memperlakukan barang tersebut seolah-olah benar-

benar amanah yang harus dijaga dengan baik. Ini merupakan refleksi dari nilai
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kejujuran dan tanggung jawab yang tumbuh dari kesabaran, tidak hanya sabar dalam
menanti, tetapi juga sabar dalam memegang komitmen, meskipun kecil dan sederhana.

Menariknya, sabar dalam video ini bukan diperlihatkan melalui kata-kata atau
nasihat, tetapi melalui tindakan nyata. Justru dalam ketenangan yang minim kata, pesan
spiritualnya jauh lebih kuat dan menyentuh. Penonton yang melihat tayangan ini dapat
merasakan bahwa kesabaran sang Bapak bukan dlbuat-buat. Ia tidak tahu bahwa
sedang direkam, ia tidak tahu bahwa akan menerima sesuatu. Tapi ia tetap bersikap
tenang, seolah percaya sepenuhnya bahwa tugasnya adalah menjaga, dan selebihnya ia
serahkan kepada Allah. Sabar menjadi napas alami dari tindakannya.

Sikap sabar yang demikian juga menjadi cermin kesadaran bahwa manusia tidak
selalu bisa mengontrol hasil, tetapi bisa memilih untuk bersikap. Dalam dunia yang
semakin individualistik dan penuh tekanan ekonomi, respons sang Bapak justru
mengajarkan kita tentang kekayaan jiwa. la mungkin secara materi tergolong kurang,
tetapi secara spiritual, ia menunjukkan kelimpahan akhlak. Ia mengajarkan bahwa
kesabaran bukan tanda kelemahan, tetapi bentuk tertinggi dari keteguhan hati yang
percaya bahwa segala sesuatu sudah diatur oleh Yang Maha Mengetahui.

Akhir dari video tersebut, ketika sang Bapak membuka kantong dan
menemukan pesan tulus serta bantuan, memperlihatkan bagaimana sabar berbuah
manis. la tidak melompat kegirangan, tidak menangis histeris, tetapi justru mengangkat
tangan dan menatap ke langit, sebuah simbol syukur yang hening namun dalam. Ini
membuktikan bahwa sabar yang ia tunjukkan sejak awal bukan dIbuat untuk kamera,

melainkan refleksi dari hati yang telah terbiasa berdamai dengan ketentuan Tuhan. Dari
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satu momen ini, kita belajar bahwa sabar adalah jalan panjang menuju kedewasaan
ruhani, yang tidak selalu berbentuk kata-kata, tetapi nyata dalam tindakan kecil yang
tulus dan konsisten.

3. Tawakal

Tawakal merupakan puncak dari ketundukan spiritual, di mana seseorang
meletakkan seluruh harapan dan hasil usahanya kepada Allah setelah berikhtiar
semampunya. Dalam video-video TikTok MisterPiwPiw, sikap tawakal tidak hadir
melalui ceramah atau kutipan ayat, melainkan dari cara para penerima bantuan
menjalani hidup sehari-hari. Mereka tidak meminta, tidak mengeluh, dan tidak
menuntut, tetapi terus berusaha dalam keterbatasan. Tawakal mereka terwujud dalam
kesederhanaan, menjajakan dagangan kecil, memungut sampah, atau sekadar duduk
menanti pembeli. Semua dilakukan tanpa keputusasaan, karena keyakinan mereka
bahwa rezeki telah dijamin oleh Tuhan.

Salah satu contoh kuat terlihat dari seorang kakek penjual bedog keliling dalam
salah satu video. Ia tetap berjalan meski kakinya sudah terlihat lelah, menawarkan
dagangan tanpa suara keras, dan menerima ketika hanya ada satu pembeli pun. Ia tidak
pernah terlihat memaksa atau mengemis belas kasihan. Tawakal di sini adalah
keteguhan hati untuk terus bergerak meski tidak ada jaminan bahwa hari itu akan cukup
makan. Ia tidak berhenti berusaha, tapi juga tidak memberontak terhadap hasil yang
tak pasti. Ini adalah bentuk tawakal yang lembut, namun kokoh.

Ketika kemudian seseorang seperti MisterPiwPiw datang menawarkan bantuan,

para penerima tidak serta-merta menampakkan kegirangan berlebihan atau rasa berhak.



69

Justru sebaliknya, mereka menerima dengan penuh rasa syukur dan kesadaran bahwa
ini adalah rezeki dari Tuhan, bukan dari manusia semata. Hal ini penting, karena dalam
tawakal, seseorang percaya bahwa manusia hanyalah perantara, sedangkan sumber
segala pemberian tetap dari Allah. Ekspresi penerimaan mereka tidak berlebihan,
melainkan penuh kerendahan hati, menunjukkan bahwa mereka sudah terbiasa
menyerahkan segala hasil pada kehendak Ilahi.

Tawakal bukan berarti pasrah tanpa usaha, dan video MisterPiwPiw
menegaskan hal itu. Banyak dari mereka yang tetap bekerja, tetap bergerak, meskipun
hasilnya belum tentu memadai. Mereka tidak menyerah hanya karena belum berhasil.
Sebaliknya, mereka membiarkan hati mereka tetap tenang, percaya bahwa waktu Allah
tidak pernah salah. Hal ini adalah bentuk penghayatan terhadap makna tawakal hakiki,
yakni memasrahkan hasil bukan karena tidak peduli, tapi karena sepenuhnya yakin
bahwa Allah lebih tahu mana yang terbaik dan kapan yang paling tepat.

Ada satu momen dalam video ketika seorang Ibu penjual rujak hanya tersenyum
lirth saat menerima amplop bantuan dari MisterPiwPiw. Ia tak banyak bicara, tetapi
matanya berbinar dan tangannya segera menengadah, berdoa. Dalam diam itu, ada
kekuatan spiritual yang luar biasa. Ia tidak slbuk menanyakan dari siapa uang itu
berasal, atau untuk apa ia dipilih. Ia langsung mengembalikan kebaikan itu kepada
Tuhan, seolah berkata, “Terima kasih, Ya Rabb, Engkau telah kirimkan pertolongan-
Mu hari ini.” Ini bukan sekadar tawakal, tapi juga pengenalan mendalam bahwa semua

berasal dari dan kembali kepada Allah.
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Tawakal juga tampak dalam cara mereka tidak terikat pada hasil. Tidak terlihat
harapan bahwa bantuan harus datang lagi, atau bahwa mereka akan bergantung
selamanya. Tawakal menjadikan seseorang cukup dengan yang ada, dan tidak
menciptakan ketergantungan pada selain Allah. Para penerima bantuan dalam konten
MisterPiwPiw tampak ikhlas, tidak meminta lebih, dan tidak menyampaikan
permintaan untuk masa depan. Mereka hidup hari ini dengan rasa syukur, dan
menyerahkan hari esok sepenuhnya kepada Allah. Ini adalah bentuk tawakal yang
paling dalam, tidak cemas akan masa depan, karena percaya penuh pada sang Pemberi
Rezeki.

Dalam dunia yang cenderung mengajarkan “jika tidak minta, tidak dapat”,
sikap tawakal para penerima bantuan ini menjadi fase spiritual. Mereka tidak meminta
untuk viral, tidak mengemis simpati, bahkan tidak tahu bahwa mereka sedang direkam.
Mereka hanya hidup sebagaimana mestinya, dan Allah kirimkan rezeki melalui tangan
MisterPiwPiw.

Keikhlasan dalam bertawakal juga terlihat dalam cara mereka menerima takdir.
Meskipun hidup mereka keras dan sering kali di bawah garis kesejahteraan, tidak
tampak kemarahan pada Tuhan, tidak ada pemberontakan terhadap nasib. Justru yang
terlihat adalah kesabaran, ketenangan, dan penghormatan terhadap setiap takdir yang
menimpa. Mereka hidup bukan dalam kepasrahan yang putus asa, melainkan dalam
penerimaan yang lapang. Mereka percaya bahwa rezeki bukan hanya berupa uang atau
barang, tetapi juga berupa kesehatan, ketenangan, dan kesempatan untuk terus

berusaha.
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Tawakal para penerima bantuan di video MisterPiwPiw adalah bentuk dakwah
tanpa kata. Mereka mengajarkan kepada kita bahwa ketenangan tidak selalu datang dari
kepastian materi, tetapi dari keyakinan pada kuasa Tuhan. Dalam tatapan mereka,
dalam senyum mereka yang tenang, dan dalam doa mereka yang lirih, kita melihat
cerminan jiwa yang sudah terlatih meletakkan beban hidup pada pundak yang tepat,
yakni Allah. Tawakal seperti ini bukan hanya pelajaran spiritual, tetapi juga jawaban
atas kegelisahan zaman. Di tengah dunia yang penuh tuntutan dan kecemasan, mereka
justru memperlihatkan bahwa ketenangan itu lahir dari hati yang bergantung hanya
kepada Tuhan.

4. Syukur

Syukur dalam konten TikTok MisterPiwPiw bukanlah sesuatu yang
diungkapkan lewat kata-kata meriah, teriakan emosional, atau perayaan yang tampak
mencolok. Justru sebaliknya, ia hadir dalam bentuk yang sangat halus, bahkan nyaris
tanpa suara. Para penerima bantuan tidak melompat kegirangan, tidak memeluk
pemberi dengan dramatis, dan tidak menangis di depan kamera. Mereka memilih untuk
diam sejenak, menarik napas panjang, lalu mengangkat tangan dengan tenang. Gestur
kecil in1i mengandung makna besar, bahwa hati mereka tengah berbicara langsung
kepada Tuhan, menyampaikan rasa syukur dalam bahasa yang paling murni dan tulus.

Syukur yang demikian justru menunjukkan kedalaman spiritual yang kuat.
Dalam tradisi tasawuf, syukur bukan hanya soal mengucap ‘“alhamdulillah™ secara
lisan, tetapi tentang kesadaran batin untuk mengakui nikmat sebagai karunia Allah, dan

bukan hasil semata-mata dari usaha manusia. Para penerima bantuan dalam video
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MisterPiwPiw mencerminkan hal ini dengan sangat jujur. Mereka menyambut bantuan
itu seolah sudah terbiasa bersyukur, bukan karena itu hal besar, tetapi karena hati
mereka telah terlatih untuk melihat kebaikan dalam setiap pemberian sekecil apa pun.
Syukur tidak muncul karena kamera hadir, tetapi karena kesadaran batin yang telah
matang.

Salah satu gestur yang paling menyentuh adalah ketika seseorang hanya
menundukkan kepala beberapa detik sambil memegang erat amplop atau sembako
yang diberikan. Tidak ada kalimat panjang, tidak ada pertunjukan rasa haru, namun
sorot mata mereka mengisyaratkan kelegaan yang dalam. Ini adalah bentuk syukur
yang kontemplatif, yang tidak mencari pengakuan dari manusia lain. Justru dalam
kesunyian ekspresi itu, syukur tampil paling jujur. Mereka tidak menganggap bantuan
itu sebagai hak, melainkan sebagai anugerah yang datang tak terduga, dan karena itu
layak disambut dengan hati penuh penghormatan.

Dalam beberapa video, terlihat penerima bantuan langsung menatap langit
sesaat setelah menerima pemberian. Tatapan ini bukan sekadar refleks, melainkan
simbol pengakuan bahwa segala rezeki datang dari Tuhan. Mereka tidak fokus pada
pemberi sebagai manusia, melainkan pada sumber di balik tindakan baik itu. Mereka
tahu bahwa tangan yang memberi hanyalah perantara, dan hanya Allah yang
sesungguhnya layak disyukuri. Ini menandakan bahwa syukur mereka tidak berhenti
pada manusia, tapi langsung tertuju pada Tuhan, yang dalam tasawuf disebut sebagai
bentuk syukur ma’rifat, yakni syukur yang lahir dari pengenalan akan Tuhan sebagai

asal segala pemberian.
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Syukur yang demikian tenang juga menunjukkan kematangan emosional dan
spiritual. Banyak orang saat menerima kebaikan langsung mengungkapkan rasa senang
secara spontan dan besar-besaran. Tapi penerima bantuan di video ini tidak merasa
perlu untuk menunjukkan semua itu. Mereka tahu bahwa rasa syukur tidak harus
bising. Justru dalam ketenangan dan kesederhanaanlah rasa syukur menemukan
bentuknya yang paling luhur. Hal ini juga mengajarkan bahwa syukur bukan untuk
dipamerkan, tapi untuk disimpan dalam batin, sebagai bentuk pengakuan dan
penerimaan akan nikmat yang telah diberikan.

Beberapa penerima bahkan memilih untuk langsung memanjatkan doa, bukan
hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk pemberi. Hal ini merupakan bentuk
syukur yang tidak egois, di mana mereka tidak hanya melihat nikmat yang datang
sebagai milik pribadi, tetapi juga mengembalikan kebaikan itu kepada semesta dengan
mendoakan kebaikan orang lain. Doa-doa seperti “Semoga rezekimu lancar, Nak™ atau
“Semoga Allah ganti berlipat” menjadi ungkapan syukur yang penuh makna, karena
mereka tidak hanya bersyukur atas apa yang diterima, tetapi juga ingin agar kebaikan
itu berputar dan kembali ke asalnya dalam bentuk rahmat.

Ketiadaan rasa tamak juga menjadi bagian dari syukur yang mendalam. Para
penerima tidak bertanya “Apakah ada lagi?” atau “Bisakah lebih banyak?”. Mereka
menerima apa yang ada tanpa mengeluh atau berharap lebih. Dalam tradisi spiritual
Islam, ini disebut gana '‘ah merasa cukup dengan apa yang Allah berikan. Dan gana’ah
adalah buah dari syukur yang sesungguhnya. Ketika seseorang mampu berkata dalam

hati, “Ini sudah cukup,” maka ia telah mencapai kebebasan batin. Inilah yang tampak
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dalam video-video tersebut, kebebasan dari keinginan yang berlebihan, digantikan
dengan penerimaan yang ikhlas.

Syukur dalam konteks ini juga menjadi bentuk perlawanan terhadap budaya
materialisme dan konsumerisme. Di tengah dunia media sosial yang penuh dengan
glamor dan eksposur, mereka yang disorot dalam video MisterPiwPiw justru
menunjukkan bahwa rasa terima kasih tidak harus dibarengi dengan materi melimpah.
Mereka bersyukur bukan karena menerima jumlah besar, tetapi karena hati mereka
sudah terbiasa melihat segala hal sebagai berkah. Bahkan ketika hanya diberi satu
kantong sembako, mereka menerimanya seolah itu adalah karunia besar dari langit. Ini
menjadi pengingat bahwa kekayaan sejati ada di dalam hati yang tahu bagaimana
bersyukur.

Dengan demikian, syukur yang ditampilkan dalam video TikTok MisterPiwPiw
adalah bentuk spiritualitas yang hidup. Ia tidak lahir dari ajaran teori atau motivasi
verbal, tetapi dari pengalaman panjang menjalani hidup dengan kekurangan. Dalam
setiap doa yang lirih, dalam setiap tatapan yang hening, dalam setiap senyum sederhana
yang mereka berikan, tersimpan kekuatan syukur yang luar biasa. Syukur bukan lagi
hanya kewajiban, tetapi telah menjadi cara hidup. Dan di situlah letak keindahannya,
syukur yang tidak dIburu-buru, tidak dipaksakan, tapi mengalir dari hati yang telah
mengenal betapa luasnya kasih Tuhan.

5. Dermawan
Nilai dermawan yang ditampilkan oleh MisterPiwPiw dalam konten TikTok-

nya bukan sekadar soal “memberi” dalam arti fisik, melainkan juga soal bagaimana
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cara memberi itu dilakukan. Dalam banyak video, ia tidak tampil sebagai tokoh utama
yang mencolok atau penuh pujian, melainkan sebagai sosok yang hampir tak terlihat,
bahkan sengaja menghindari sorotan. Hal ini mencerminkan prinsip dermawan yang
matang secara spiritual, di mana esensi pemberian bukanlah popularitas atau
sanjungan, melainkan pengabdian dan keikhlasan. Dermawan bukan hanya tentang
berapa banyak yang diberikan, tetapi juga bagaimana memberi dengan cara yang tidak
melukai.

Salah satu aspek paling mencolok dari kedermawanan MisterPiwPiw adalah
sensitivitas sosial yang tinggi terhadap perasaan penerima. Ia tampaknya sangat
menyadari bahwa memberi bantuan kepada orang lain, terutama dalam kondisi terekam
kamera, memiliki potensi menciptakan rasa tidak nyaman atau mempermalukan.
Karena itu, ia mengatur narasi sedemikian rupa agar penerima tidak merasa
direndahkan. Ia menyamar sebagai pembeli, pemilik barang, atau hanya seseorang
yang “menitipkan sesuatu sebentar.” Cara ini menunjukkan bahwa ia tidak sekadar
berbagi materi, tetapi juga menjaga marwah dan harga diri orang yang dibantu.

Keputusan MisterPiwPiw untuk menyembunyikan identitasnya dalam hampir
seluruh video adalah bentuk dari kedermawanan spiritual yang langka. Ia tidak
menyebutkan namanya secara terang, tidak menampilkan wajah dengan jelas, dan tidak
mengunggulkan diri dalam narasi. Dalam ajaran tasawuf, ini adalah bentuk ikhlas yang
sejati, di mana kebaikan dilakukan bukan untuk mendapatkan balasan atau pengakuan,

tetapi sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. Ia memberi karena ingin membantu,
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bukan karena ingin dikenal. Kedermawanan seperti ini mengingatkan kita bahwa
tangan kanan yang memberi tidak perlu diketahui oleh tangan kiri.

Dalam banyak budaya dan ajaran agama, memberi seharusnya tidak
menciptakan beban psikologis bagi penerima. MisterPiwPiw tampaknya memahami ini
secara mendalam. Ia tidak pernah memaksa penerima untuk memberi reaksi, tidak
meminta mereka membuat ucapan terima kasih di depan kamera, dan tidak
mengarahkan ekspresi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa ia lebih menghargai
kemanusiaan penerima daripada konten yang viral. la memperlakukan mereka dengan
setara, bukan sebagai objek belas kasihan, tetapi sebagai sesama manusia yang tengah
mendapat rezeki dari Tuhan lewat perantara tangan manusia.

Bentuk kedermawanan MisterPiwPiw juga tercermin dalam bagaimana ia tidak
memperlakukan bantuan sebagai kekuasaan. Banyak konten sosial di media yang tanpa
sadar menampilkan ketimpangan antara “pemberi yang kuat” dan “penerima yang
lemah.” Namun dalam video MisterPiwPiw, bantuan hadir tanpa tekanan. Ia tidak
membangun narasi heroik tentang dirinya, tidak memperbesar perannya sebagai
penyelamat, dan tidak mengekspos penerima sebagai orang yang tidak berdaya. Justru,
ia menciptakan skenario yang membuat penerima merasa tetap punya kendali dan
martabat dalam proses menerima bantuan.

Kedermawanan yang dijaga adab ini menunjukkan pemahaman MisterPiwPiw
terhadap pentingnya etika dalam memberi. Dalam tradisi Islam dan banyak nilai
budaya timur, memberi tidak boleh menyakiti, bahkan secara halus. Oleh karena itu,

cara MisterPiwPiw menyusun skenario pemberian sangat memperhatikan batas antara
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membantu dan mengeksploitasi. Ia sadar bahwa walau tujuannya baik, cara yang salah
bisa menciderai nilai dari tindakan itu sendiri. Maka dari itu, ia menahan diri untuk
tidak mendominasi narasi, dan justru lebih banyak memberi ruang bagi ekspresi
keikhlasan dari penerima.

Menariknya lagi, dalam sebagian besar video, MisterPiwPiw tidak memerlukan
respon besar dari penerima untuk membenarkan tindakannya. Tidak ada tuntutan
balasan, tidak ada ekspetasi untuk dilabeli “baik hati,” bahkan tidak ada closing
statement yang menonjolkan kebaikannya. Ini adalah bentuk pemberian yang merdeka,
di mana kebaikan tidak perlu dibayar dengan pujian. Ia memberi, lalu pergi,
membiarkan kebaikan itu hidup sendiri di hati penerima. Cara ini menunjukkan bahwa
kedermawanan sejati tidak membutuhkan panggung, karena ia lahir dari kesadaran
spiritual, bukan dari dorongan pencitraan.

Dengan tidak mengekspos wajah penerima, MisterPiwPiw juga menjaga agar
tidak ada beban sosial tambahan yang mungkin timbul. Penerima tidak menjadi bahan
perbincangan publik, tidak direduksi menjadi simbol kemiskinan di dunia maya. Ia
menjaga agar bantuan itu menjadi pengalaman pribadi antara dua hati yang memberi
dan yang menerima. Dalam praktik sufistik, tindakan ini adalah bentuk tazkiyatun nafs,
penyucian jiwa dari ego dan kepentingan pribadi. la tidak sekadar memberi kepada
orang lain, tetapi juga sedang melatih dirinya untuk tidak melekat pada pujian dan
popularitas.

Dengan demikian, nilai dermawan dalam konten TikTok MisterPiwPiw telah

melampaui dimensi sosial biasa dan memasuki wilayah spiritual yang halus. Ia tidak
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sekadar memindahkan harta dari satu tangan ke tangan lain, tetapi juga mentransfer
nilai adab, empati, keikhlasan, dan rasa hormat. la menunjukkan bahwa kedermawanan
bukan hanya soal jumlah, tetapi tentang bagaimana hati dilibatkan dalam setiap
pemberian. Dan yang lebih penting, ia membuktikan bahwa dalam dunia digital yang
penuh eksposur, masih ada ruang untuk kebaikan yang sunyi, kebaikan yang tidak

banyak bicara, tetapi sangat terasa.



